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ABSTRAK 

 

Desain Motif Ragam Hias Sulaman Benang Emas Pada 
Banta Gadang Dan Tirai Langik-Langik di  Sentra 
Industri Saniangbaka Kabupaten Solok Sumatera 
Barat  
 

 

Kerajinan sulaman benang emas ini menjadi salah satu ciri khas produk 
Nagari Saningbaka yang perlu dilestarikan dan dikembangkan. Nagari 
Saniangbaka merupakan satu-satunya Nagari yag memiliki sentra industri 
kerajinan sulaman benang emas yang ada di Kabupaten Solok. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan ragam hias pada produk banta gadang dan tirai 
langit-langit ditinjau dari, bentuk motif, pola hias dan tata letak motif sulaman 
benang emas di sentra industri Saniangbaka.  

 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Jenis datanya adalah 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan melalui reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk memperoleh keabsahan data di 
lakukan melalui triangulasi. 

 
Hasil penelitian ditemukan, 1) Bentuk motif pada banta gadang adalah motif aka 

cino, saik galamai, tupai managun, kaluak paku, pucuak rabuang, bunga matahari, bunga 
labu dan bunga matahari. Pada tirai langik-langik ditemukan motif kuciang lalok, tatandu 
maisok bungo, motif bentuk ayam, tampuak manggih, dan motif bunga setangkai. 2) Pola 
hias dan penempatan motif pada banta gadang dan tirai langik-langik adalah mengisi 
bidang segitiga, bidang segiempat, bidang lingkaran, dan pinggiran berdiri. Motif-motif 
tersebut mengandung arti atau makna, aka cino melambangkan keuletan, saik galamai 
melambangkan hubungan sosial bermasyarakat, tupai managun melambangkan kreatif 
dan kelincahan, kaluak paku melambangkan kepemimpinan, pucuak rabuang 
melambangkan kemanfaatan dan tatandu maisok bungo melambangkan kesenangan 
diatas penderitaan orang lain.  

 
Kata kunci: Ragam hias sulaman benang emas, Nagari Saniangbaka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumatra Barat kaya akan potensi kerajinan. Berbagai macam hasil 

kerajinan seperti tenunan, bordir maupun sulaman dapat dijumpai di wilayah 

Sumatra Barat. Walaupun dalam kawasan Sumatra Barat sulaman mempunyai 

ciri khas tersendiri yang membuat orang banyak mengenalnya. Salah satu 

daerah yang kaya akan seni dan kebudayaan yaitu Nagari Saniangbaka yang 

berada di X Koto Singkarak, Kabupaten Solok. Saniangbaka merupakan salah 

satu Nagari yang memiliki potensi untuk berkembang dan bersaing dengan 

industri-industri yang ada di daerah lain.  

Nagari Saniangbaka merupakan satu-satunya Nagari yang mempunyai 

usaha kerajinan sulaman benang emas yang ada di Kabupaten Solok yang 

diproduksi sebagai home industri yang didapatkan secara turun temurun dari 

orang tua terdahulu sampai sekarang. Selain itu, kerajinan sulaman benang 

emas ini merupakan karya budaya kaum perempuan di Saniangbaka, sehingga 

kegiatan ini menjadi pekerjaan sampingan sambil mengurus rumah tangga 

(wawancara dengan bundo kanduang Nagari Saningbaka pada juli 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pemilik usaha 

kerajinan sulaman benang pada juli 2021, Penjualan produk Sulaman Emas ini 

sudah tersebar luas bahkan sampai ke Pulau Jawa, karena masyarakat 

Saniangbaka banyak yang merantau sehingga melalui informasi dari mulut ke 



mulut dapat menjadi promosi. Jadi, bagi masyarakat Saniangbaka kerajinan 

sulaman benang emas ini merupakan suatu keunggulan dari daerahnya. 

Menurut Yuliarma (2021:15-

teknik menghias kain yang dilakukan dengan cara melekatkan benang pada 

motif berbentuk garis yang berkesinambungan secara dekoratif, sehingga 

mengatakan bahwa, 

dengan cara menempelkan benang emas dengan tusuk balut, motif yang 

digunakan adalah motif naturalis dan motif dekoratif yang berbentuk garis 

yang bersambung- Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

sulaman benang emas adalah suatu teknik dalam menghias kain dengan 

menempelkan benang sesuai motif kemudian di selasaikan dengan tusuk balut.  

Penempatan motif ragam hias pada kerajinan sulaman benang emas 

disesuaikan dengan jenis motif dan tata letak, sehingga menghasilkan 

komposisi yang menarik. Penempatan hiasan tersebut disesuaikan dengan 

desain strukturnya, ragam hias disusun mengikuti suatu pola yang disebut 

dengan pola hiasan (Yasnidawati, 2011 :12-13). 

Produk sulaman benang emas di  daerah ini berupa perlengkapan 

pelaminan yang digunakan dalam acara adat. Pelaminan merupakan tempat 

terhormat bagi orang-orang besar atau raja-raja bangsawan Minangkabau yang 

memiliki dari bagian-bagian yang mempunyai makna dan nilai-nilai budaya.   



Pelaminan adalah tempat bersandingnya anak daro dan marapulai 

setelah ijab kabul dan sekaligus sebagai tempat diresmikanya hubungan kedua 

mempelai secara adat yang disaksikan  oleh ninik mamak dan seluruh kaum 

kerabat kedua belah pihak (Rahminta & Yulimarni, 2016). Menurut Yuliarma 

 Jadi pelaminan 

adalah seperangkat hiasan dalam sebuah ruangan sebagai tempat untuk 

bersanding kedua mempelai dalam upacara perkawinan. 

Desain motif ragam hias sulaman benang emas pada pelaminan, 

dulunya dibuat sesuai pemikiran dan melihat sekeliling dan alam sekitar, serta 

memperbarui motif lama yang telah ada seperti motif kaluak paku, pucuak 

rabuang, aka cino, bunga dan ayam yang didapatkan secara turun temurun. 

Menurut Rahmanita dan Yulimarni (2016) Ragam hias yang diterapkan pada 

pelaminan minangkabau merupakan ragam hias tradisional yang bersifat turun 

temurun. Motif tersebut di stilasi dari bentuk naturalis seperti bunga, daun, 

ayam, burung dan motif geometris seperti persegi, lingkaran, ataupun segitiga 

menjadi hiasan yang dekoratif. Hal ini didukung oleh Yuliarma (2016:138) 

berdasarkan bentuk ragam hias dapat dibedakan menjadi tiga yaitu bentuk 

geometris, bentuk naturalis dan bentuk dekoratif. 

Hasil produk sulaman benang emas di daerah ini diantaranya tabie 

langik-langik, garedeang, lidah-lidah, tirai dulang, tirai carano, kampia sirih, 

banta gadang dan dalamak. Setiap elemen memiliki fungsi masing-masing. 

Pelaminan berfungsi sebagai bagian yang penting dalam suatu tatanan rumah 



gadang dalam sebuah upacara adat perkawinan. Pelaminan sebagai produk 

budaya  masyarakat minangkabau memiliki makna fungsional, sehingga faktor 

kegunaan dan faktor estetis suatu produk menjadi prioritas utama sebagai daya 

tarik (Rahmanita & Yulimarni, 2016). 

Ciri khas motif sulaman benang emas di daerah ini, pada setiap 

komponen pelaminan mengunakan motif minangkabau yang distilasi, dan 

setiap motif-motif tersebut selalu terisi penuh dengan benang emas.  

Pada pelaminan masa dulu, setiap komponen pelaminan sebagian besar 

menggunakan kain berhiasan sulaman benang emas dan sulaman lainya yang 

menampilkan ciri khas dan keindahannya dengan dipadukan warna merah, 

hitam dan kuning yang menjadi tradisi adat di Saningbaka seperti yang tampak 

pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

        
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Pelaminan tradisional dengan hiasan sulaman benang emas 
Sumber: foto ibuk jawana (lasmaini)

 



Pada kondisi saat ini, secara visual bentuk pelaminan telah mengalami 

perubahan dengan berbagai macam kreasi dan modernisasi dalam penataan. 

Perkembangan zaman, globalisasi dan perubahan dari berbagai aspek 

kehidupan masyarakat secara perlahan berdampak, dan mengalami 

diversifikasi pada desain motif ragam hias sulaman benang emas. 

perkembangan mode yang semakin berkembang menyebabkan industri ingin 

melakukan perubahan , sehingga terjadilah perubahan dengan ragam hias yang 

bermacam-macam. Akibat perubahan itu, pelaminan yang ada di Saniangbaka 

juga mengikuti perubahan tersebut. 

 
Gambar 2. Pelaminan masa sekarang 

Sumber: Amelia pelaminan dan Ulvy pelaminan 
 

Perubahan-perubahan  pada pelaminan yang terjadi saat sekarang dapat 

dilihat dari elemen dan hiasannya, saat ini ragam hias pada pelaminan telah 

diganti dengan ukiran-ukiran, selain itu penambahan hiaan payet, mutiara dan 



bordir juga melengkapi hiasan pada pelaminan seperti yang tampak pada 

gambar di atas. 

Berdasarkan wawancara penulis pada Februari 2022 dengan Bundo 

Kanduang menyampaikan bahwa Desain ragam hias pelaminan di Saniangbaka 

ditinjau dari teknik hias yang digunakan, sekarang ini hiasan yang digunakan 

pada pelaminan tidak hanya menggunakan teknik sulaman tetapi juga 

menggunakan teknik lekapan, teknik hiasan bordir, payet dan manik-manik. 

Menurut Rahmanita dan Yulimarni (2016), Dalam menciptakan karya seni 

yang mengandung makna, akan dipengaruhi oleh zaman dan tempat atau 

daerah orang yang menciptakannya. 

Permasalahan lain yang dapat ditemui yaitu pengrajin sulaman benang 

emas sudah banyak berkurang, dikarenakan generasi muda banyak yang 

menempuh pendidikan, ataupun yang bekerja merantau diluar, dan pada 

akhirnya yang menyulam saat ini hanyalah orang yang sudah berusia lanjut. 

Dengan berkurangnya tenaga dan pengrajin, menyebabkan penjualannya yang 

tidak maksimum dan saat ini produk yang dihasilkan berupa perlengkapan 

pelaminan adat saja, yang dibuat jika ada orang yang memesannya. 

Berdasarkan ungkapan tersebut, transformasi budaya telah membawa 

perubahan kerajinan sulaman benang emas khususnya ragam hias motif, 

ditakutkan akan hilangnya kebudayaan sulaman benang emas warisan nenek 

moyang yang menjadi karakter identitas budaya yang merupakan aset 

kekayaan berharga bagi masyarakat Saniangbaka yang menjadi ciri khas 



budaya suatu daerah.  

Pada penelitian ini, penulis menfokuskan untuk meneliti desain motif 

ragam hias pada banta gadang dan tirai langik-langik. Dimana komponen 

tersebut masih mempertahankan ragam hias dengan ciri khasnya 

menggunakan sulaman benang emas dengan memakai kaca pada hiasannya. 

Mengacu pada latar belakang tersebut, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memperkenalkan budaya kerajinan khas Kabupaten Solok 

dengan keunikan dan ciri khas ragam hias yang dimiliki daerah setidaknya 

dalam bentuk tulisan. Selain itu juga dapat menjadi salah satu referensi bagi 

pecinta sulaman untuk mengenal sulaman benang emas di Kabupaten Solok 

khususnya.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik meneliti sulaman 

benang emas di Nagari Saniangbaka yang di tuangkan pada judul penelitian 

Desain Motif Ragam Hias Sulaman Benang Emas Pada Banta Gadang 

dan Tirai Langik-langik Di Sentra Industri Saniangbaka Kabupaten Solok 

Sumatera Barat  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

peneliti menfokuskan masalah penelitian pada: Desain Motif Ragam Hias 

Sulaman Benang Emas di sentra industri Saniangbaka Kecamatan X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok yang meliputi:  

1. Bentuk motif sulaman benang emas pada produk banta gadang dan tirai 

langik-langik di Nagari Saniangbaka. 



2. Pola hias sulaman benang emas pada produk banta gadang dan tirai 

langik-langik di Nagari Saniangbaka 

3. Tata letak motif sulaman benang emas pada produk banta gadang dan 

tirai langik-langik di Nagari Saniangbaka 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana bentuk motif sulaman benang emas pada produk banta gadang 

dan tirai langik-langik di Nagari Saniangbaka? 

2. Bagaimana bentuk pola hias sulaman benang emas pada produk banta 

gadang dan tirai langik-langik di Nagari Saniangbaka? 

3. Bagaimana tata letak motif sulaman benang emas pada produk banta 

gadang dan tirai langik-langik di Nagari Saniangbaka?  

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan bentuk motif sulaman benang emas pada produk banta 

gadang dan tirai langik-langik yang ada di Nagari Saniangbaka. 

2. Mendeskripsikan pola hias sulaman benang emas pada produk banta 

gadang dan tirai langik-langik yang ada di Nagari Saniangbaka. 

3. Mendeskripsikan tata letak motif sulaman benang emas pada produk banta 

gadang dan tirai langik-langik yang ada di Nagari Saniangbaka. 

 



E. Manfaat penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam masalah ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 

informasi dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

memperkaya ilmu pengetahuan dan motivasi untuk pendorong 

penulisan tugas akhir mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dan 

dijadikan referensi untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya 

pada kerajinan sulaman benang emas. 

c. Bagi Jurusan 

Penelitian ini dapat memberi masukan serta sumber ilmu 

pengetahuan dan informasi khususnya pada bidanag busana yang 

berkaitan dengan kerajinan sulaman tangan seperti sulaman benang 

emas. 


